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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu 

mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Pengertian objek 

penelitian menurut Sugiyono (2007:32) adalah sebagai berikut : 

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari   

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.”     

Objek penelitian dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah Faktor 

Manajerial dan Penerimaan Pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada Dinas Pendapatan. 

  

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara penulis dalam menganalisis data. 

Pengertian dari Metode Penelitian adalah sebagai berikut: 

Menurut Sugiyono (2007:2) mendefinisikan bahwa : 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa merupakan cara 

pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat 

dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami, 
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menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Metode penelitian juga 

merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi 

sasaran.  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

analisis dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian 

diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric 

(angka) dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan 

yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

Pengertian dari Metode Analisis Deskriptif adalah sebagai berikut: 

Menurut Sugiyono (2007:147) menyatakan bahwa: 

“Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.  

 

 Sedangkan penelitian verifikatif menurut Masyuri (2008:109) adalah  

”Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara 

dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 

mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.” 

                 

Menurut Sugiyono (2007:8) metode penelitian kuantitatif adalah sebagai 

berikut : 

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada sample filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data 

menggunkan istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 
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Berdasarkan konsep di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode 

yang bertujuan menggambarkan benar tidaknya fakta-fakta yang ada serta 

menjelaskan tentang hubungan antar variabel yang diselidiki dengan cara 

mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam 

pengujian hipotesis statistik.  Dalam penelitian ini, metode deskriptif verifikatif 

tersebut digunakan untuk menguji lebih dalam pengaruh dari faktor manajerial 

dan penerimaan pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah serta menguji 

teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan 

dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 

baik dan sistematis.  

Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2003:84) memaparkan bahwa:  

“Desain Penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.                     

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian merupakan 

semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan 

penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan pada waktu tertentu. 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desain penelitian yang lebih 

luas, yang mencangkup proses-proses berikut ini: 
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1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi. 

2. Menetapkan judul dari fenomena yang didapat, sehingga dapat diketahui 

apa yang akan diteliti kemudian menentukan identifikasi masalah dalam 

penelitian.   

3. Menetapkan masalah-masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

Faktor manajerial (variabel X1), dan Penerimaan pajak Reklame 

(variabel X2), yang menjadi variabel bebas. Dan Pendapatan Asli Daerah 

(variabel Y), yang menjadi variabel terkait.  

4. Menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Faktor manajerial (variabel X1), dan Penerimaan 

pajak Reklame (variabel X2) Terhadap Pendapatan Asli Daerah (variabel 

Y). 

5. Melakukan pembahasan terhadap masalah melalui data dan informasi 

yang diperoleh dari kabupaten kota kemudian data tersebut diolah dan 

dianalisis. 

6. Melaporkan hasil dari penelitian, termasuk proses penelitian, diskusi 

serta interprestasi data. 

7. Menyimpulkan penelitian, sehingga akan diperoleh penyelesaian dan 

jawaban atas identifikasi masalah dan penelitian. 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Penjelasan variabel penelitian menurut Sugiyono (2007:58) yaitu:  
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“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa operasionalisasi 

variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-

variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat 

bantu statistik dapat dilakukan secara benar, maka dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yang digunakan yaitu: 

1. Variabel Independent (X) 

Pengertian variabel independent menurut Sugiyono (2007:59) yaitu: 

“Variabel independent (bebas) adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependent (terikat).” 

2. Variabel Dependent (Y) 

Pengertian Variabel dependent menurut Sugiyono (2007:59)yaitu: 

“Variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio, berikut ini 

penjelasan mengenai rasio. 

Menurut Bambang Jatmiko (2008:41) memaparkan bahwa: 

“Ratio Scale adalah skala dimana angka mempunyai makna yang 

sesungguhnya sehingga angka nol dalam skala ini diperlukan sebagai dasar 

perhitungan dan pengukuran objek penelitian”. 



57 

                 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa skala rasio adalah bahwa 

angka nol mempunyai makna, sehingga angka nol dalam skala ini diperlukan 

sebagai dasar dalam perhitungan dan pengukuran terhadap objek yang diteliti. 

Adapun pengertian dari Operasionalisasi variabel menurut Husein Umar  

(2005:33) adalah : 

“Penentuan suatu construct sehingga menjadi variabel atau variabel-

variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 

yang dapat digunakan oleh peneliti dalam megoperasionalisasi construct 

sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 

(pengulangan) pengukuran dengan cara yang sama, atau mencoba untuk 

mengembangkan cara construct yang lebih baik.” 

                        

Dari pengetian diatas, maka operasionalisasi variabel merupakan definisi 

yang dinyatakan dengan cara menentukan pemikiran atau gagasan berupa kriteria-

kriteria yang dapat diuji secara khusus bagi suatu penelitian menjadi variabel-

variabel yang dapat diukur. 

Secara lebih jelas gambaran kedua variabel tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Konsep variable Indikator Skala 

Faktor 

manajerial 

(X1) 

aplikasi (penerapan) 

teori ekonomi dan 

perangkat analisis ilmu 

keputusan untuk 

membahas bagaimana 

suatu organisasi dapat 

mencapai tujuan atau 

maksudnya dengan cara 

yang paling efisien. 

(Dominic 

Salvatore,2005) 

a. . Intervensi Birokrasi dan 

Politis 

b. Otonomi Manajemen 

c. Profesionalisme 

Manajemen 

d. Mekanisme Pengambilan 

Keputusan 

e. Pemanfaatan Aset 

f. Mitra Kerja 

g. Karyawan 

h. Efisiensi 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 
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i. Mekanisme Pengawasan 

dan Pengendalian 

j. Budaya Perusahaan 

( Dominic Salvatore, 2005) 

Penerimaan 

pajak 

Reklame 

(X2) 

Benda, alat, perbuatan 

atau media yang 

menurut bentuk dan 

corak ragamnya untuk 

tujuan komersil, 

dipergunakan untuk 

memperkenalkan, 

menganjurkan atau 

memujikan suatu 

barang, jasa atau orang, 

maupun untuk menarik 

perhatian umum kepada 

suatu barang, jasa atau 

orang yang ditempatkan 

atau yang dapat dilihat, 

dibaca dan atau didengar 

dari suatu tempat oleh 

umum, kecuali yang 

dilakukan oleh 

Pemerintah. 

( Peraturan Daerah Kota 

Bandung Nomor 08 

Tahun 2003 Pasal 1 

point I) 

 

Penerimaan Pajak 

Reklame=Realisasi Pajak 

Reklame 

(DISPENDA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(Y) 

Pendapatan yang 

diperoleh dari sumber-

sumber pendapatan 

daerah dan dikelola 

sendiri oleh pemerintah. 

(Peraturan Daerah 

nomor 08 Tahun 2003) 

Pendapatan Asli 

Daerah=Penerimaan Pajak 

daerah+Penerimaan 

Retribusi 

Daerah+Penerimaan Lain-

lain(seperti:Pajak 

Hotel+Pajak Restoran+Pajak 

Hiburan+Pajak Penerangan 

Jalan+Pajak Parkir+Pajak 

Reklame) 

  (DISPENDA) 

 

 

 

 

 

 

Rasio 



59 

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data 

3.2.3.1 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder, di mana 

data diperoleh secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa data yang 

telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain.  

Menurut Sugiyono  (2007:137) mengungkapkan bahwa : 

“Sumber sekunder  adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.”  

Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media lain yang bersumber pada literatur dan buku-buku 

perpustakaan atau data-data dari perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan-

laporan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti yaitu data tentang  

Faktor Manajerial, Penerimaan Pajak Reklame pertahun dan Pendapatan Asli 

Daerah pertahun DISPENDA Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Data yang 

digunakan yaitu realisasi pajak reklame dan pendapatan-pendapatan asli daerah. 

 

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 

 Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

populasi dan sampel. Pengertian dari populasi dan sampel itu sendiri adalah 

sebagai berikut: 
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1. Populasi Penelitian 

Pengertian populasi menurut Sugiyono  (2007:80) adalah : 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek, yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi merupakan obyek atau subyek 

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan 

dengan masalah dalam penelitian maka yang menjadi populasi sasaran dalam 

penelitian ini adalah Dispenda kabupaten/kota di propinsi Jawa Barat. 

 

2. Sampel 

Pengertian sampel yang dikemumukakan oleh Sugiyono (2007:56) 

menyatakan bahwa sampel adalah sebagai berikut : 

“Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.” 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diartikan sampel adalah elemen 

populasi yang merupakan subyek pengukuran dari unit penelitian yang 

memberikan kesimpulan tentang seluruh populasi. Sampel yang diambil penulis 

dalam penelitian ini adalah 7 Dispenda Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi 

Jawa Barat dan bersedia mengisi kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. 

 

3.2.4  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung diperusahaan yang menjadi 

objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data primer dan data 

sekunder yang diperoleh dengan cara: 

a. Wawancara Langsung 

 Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti. Dalam hal 

ini penulis melakukan wawancara ke bagian yang berkaitan dengan 

perencanaan pajak daerah di Dinas Pendapatan daerah. 

b. Dokumen-dokumen 

 Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang dimiliki dinas. 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memperoleh data mengenai 

pajak reklame dan pendapatan asli daerah. 

c. Kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai faktor 

manajerial, yaitu memberikan daftar pertanyaan kepada responden yaitu 

bagian yang berkaitan dengan biro otonomi daerah pajak daerah di Dinas 

Pendapatan daerah. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku di perpustakaan 

dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan diteliti oleh 

penulis. 
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3.2.5  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berhubung variabel X1 (faktor manajerial) diukur menggunakan kuesioner, 

maka sebelum data hasil kuesioner tersebut digunakan untuk pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Hal ini diperlukan agar 

hasil akhir dan kesimpulan yang dikemukakan peneliti tidak akan keliru dan 

memberikan gambaran yang tidak jauh berbeda dengan keadaan yang sebenarnya 

serta hipotesis yang digunakan juga akan mengenai sasarannya. Suatu alat ukur 

yang  tidak valid dan tidak reliabel akan memberikan informasi yang tidak akurat 

mengenai keadaan subjek atau individu yang dikenai tes tersebut 

A. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 

alat ukur atau instrumen pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Alat yang 

menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan 

sebagai alat ukur yang memiliki validitas rendah. Perhitungan koefisien validitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien korelasi rank Spearman dengan 

formulasi sebagai berikut.  

22

222

2 yx

dyx
rs i




  

di mana : 

rs  =  Koefisien korelasi Rank-Spearman 
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x  =  Skor pernyataan ke-i, i = 1,2,3,...,n 

y  =  Skor total pernyataan ke-i, i = 1,2,3,...,n 

Apabila r lebih besar atau sama dengan 0,30, maka item tersebut 

dinyatakan valid. Hal ini berarti, instrumen penelitian tersebut memiliki derajat 

ketepatan dalam mengukur variabel penelitian, dan layak digunakan dalam 

pengujian hipotesis penelitian. tetapi apabila rs lebih kecil dari 0,30, maka item 

tersebut dinyatakan tidak valid, dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian 

hipotesis berikutnya atau instrumen tersebut dihilangkan dari pengukuran 

variabel. Pengujian validitas dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS, dengan menelaah nilai rank Spearman correlation. 

Setelah ditemukan bahwa pernyataan-pernyataan (butir) yang digunakan 

penelitian ini valid, maka selanjutnya pernyataan yang dinyatakan valid diuji 

reliabilitasnya. 

  Tehnik korelasi yang digunakan untuk menguji validitas butir pernyataan 

dalam penelitian ini adalah korelasi product moment. Apabila nilai korelasi butir 

item pernyataan yang sedang diuji lebih besar dari 0,30 maka dapat disimpulkan 

bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi (construct) yang valid. 

Adapun hasil uji validitas untuk kuesioner faktor manajerial dijabarkan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel. 3.3 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Faktor Manajerial 

Nomor 

Instrumen 

Indeks 

Validitas 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Item 1 0,842 0,30 Valid 

Item 2 0,558 0,30 Valid 

Item 3 0,910 0,30 Valid 
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Nomor 

Instrumen 

Indeks 

Validitas 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Item 4 0,584 0,30 Valid 

Item 5 0,853 0,30 Valid 

Item 6 0,835 0,30 Valid 

Item 7 0,793 0,30 Valid 

Item 8 0,708 0,30 Valid 

Item 9 0,805 0,30 Valid 

Item 10 0,833 0,30 Valid 

Item 11 0,842 0,30 Valid 

Item 12 0,558 0,30 Valid 

Item 13 0,910 0,30 Valid 

Item 14 0,584 0,30 Valid 

Item 15 0,853 0,30 Valid 

Item 16 0,835 0,30 Valid 

Item 17 0,793 0,30 Valid 

Item 18 0,708 0,30 Valid 

Item 19 0,805 0,30 Valid 

Item 20 0,833 0,30 Valid 
 

 

 Pada tabel di atas terlihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 

koefisien korelasinya lebih besar dari 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan tersebut merupakan konstruksi (construct) yang valid.  

B. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Pengukuran 

yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 

(reliable). Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya, 

namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.  

Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil 



65 

yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 

berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap 

perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.Teknik 

perhitungan koefisien reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode split-half dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

a. Membagi pernyataan-pernyataan menjadi dua item yaitu item ganjil 

dimasukkan ke belahan pertama dan item genap dimasukkan ke belahan 

kedua. 

b. Skor untuk masing-masing pernyataan pada tiap belahan dijumlahkan, 

sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden. 

c. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan belahan kedua. 

d. Hitung reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus 

Spearman-Brown dengan formulasi sebagai berikut : 

tt

tt
tot

r

r
r




1

)(2
  

 di mana : 

rtot  = Angka reliabilitas keseluruhan item 

rtt   =  Koefisien korelasi belahan pertama dan belahan kedua 

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dapat diterima jika 

memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,7. 
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Tabel 3.4 

Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Reliabilitas 

criteria Reliability Validity 

Good 0,80 0,50 

Acceptable 0,70 0,30 

Marginal 0,60 0,20 

Poor 0,50 0,10 

Sumber: Barker et al, 2007; 116 

Tehnik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada 

penelitian ini adalah metode split-half  dari Spearman-Brown. Nilai koefisien 

reliabilitas dikatakan reliabel apabila bernilai positif dan lebih besar dari pada 

0,70. Hasil dari uji reliabilitas berdasarkan pada rumus split-half diperoleh sebagai 

berikut : 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

Variabel 
Indeks 

Reliabilitas 
Nilai Kritis Keterangan 

Faktor Manajerial (X1) 0,967 0.700 Reliabel 

   Sumber : Data Primer yang diolah, 2011 

 Nilai reliabilitas butir pertanyaan pada kuesioner yang sedang diuji lebih 

besar dari 0,70, hal ini menunjukkan bahwa butir kuesioner memiliki keandalan 

yang tinggi untuk mengukur Faktor Manajerial (X1). 

 

3.2.6 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis  

3.2.6.1 Rancangan Analisis 

  Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Untuk menguji hipotesis ada beberapa tahap 

yang  harus dilakukan, tahap-tahap yang dilakukan penulis dalam melakukan 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel-variabel yang sedang 

diteliti, yaitu data faktor manajerial. 

2. Mengkonversi data ordinal faktor manajerial terhadap pendapatan asli daerah 

yang diperoleh melalui data rasio menjadi data interval menggunakan program 

methods of successive interval (MSI). 

Menurut Umi Narimawati (2007:82) Langkah-langkah  method of successive 

interval   (MSI). 

“Langkah-langkahnya antara lain: 

1. Perhatikan banyaknya responden  yang memberikan respon yang ada, 

artinya hitunglah frekuensi setiap skor. 

2. Tentukan frekuensi kumulatif yaitu dengan menjumlahkan terus dari 

setiap skor. 

3. Tentukan proporsi kumulatif dengan cara membagi frekuensi 

kumulatif dengan total frekuensi. Proporsi kumulatif dianggap 

mengikuti distribusi normal baku. 

4. Selanjutnya menghitung nilai Z berdasarkan pada proporsi kumulatif 

diatas. 

5. Dari nilai Z yang diketahui tersebut tentukan nilai densitynya. 

6. Menghitung Scala Value (SV) dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

    

         (Density at Lower Limit) – (Density at Upper Limit) 

   SV =  

       (Area Below Upper Limit) – (Area Below Upper Limit) 

 

 

Keterangan: 

      Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah 
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 Density at Upper Limit = kepadatan batas atas 

 Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas 

 Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah 

 

7. Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan 

jawaban dengan persamaan berikut: 

 
 
 
3. Melakukan pengolahan data serta menginterpretasikan dan menganalisis hasil 

pengolahan data. Alat statistika yang digunakan penulis dalam pengolahan data 

adalah regressi linier sedarhana dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 

15.0 for windows. Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah 

diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

a. Analisis Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2007:14) analisis kualitatif adalah sebagai berikut: 

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut 

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan 

dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail.”   

 

         

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari 

variabel X1 peneliti menggunakan metode kualitatif dengan membagikan 

kuesioner dan mewawancarai narasumber dari bagian  perencanaan pajak. 

b. Analisis Kuantitatif 

 Menurut Sugiyono (2007:31) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut : 

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik 

yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. 

Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik 

nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial bila penelitian 

dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis 

selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat 

berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart 

Score = Scala Value – Scala Value minimum  
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(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian 

merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data 

yang telah disajikan.” 

 

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut sugiyono (2004:149), analisis linier regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai 

variabel independen dinaikan/diturunkan.  

Penjelasan garis regresi menurut Sugiyono (2007:203) yaitu: 

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah 

suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian 

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang 

satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk 

mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).” 

 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh faktor manajerial dan penerimaan 

pajak Reklame terhadap  Pendapatan Asli Daerah pada Dinas Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. 

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih 

variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2 ). 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 
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        (Sumber: Sugiyono; 2007)  

Dimana: 

     Y      = variabel tak bebas (Pendapatan Asli Daerah) 

     a       = bilangan berkonstanta 

     b1,b2 = koefisien arah garis 

    X1 = variabel bebas (faktor manajerial) 

    X2 = variabel bebas (penerimaan pajak Reklame). 

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode 

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2 dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

(sumber: Sugiyono,2007;279) 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka 

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik yang 

merupakan dasar dalam model regresi linier berganda. Hal ini dilakukan sebelum 

dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsi klasik meliputi : 

 

 

Y = a + b1X1 + b2 X2 

       ∑y        = na + b1∑X1 + b2∑X2 

∑X1y = a∑X1 + b1∑X1
2
 +b2∑X1X2 

∑X2y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2
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 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang 

sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. 

Menurut Singgih Santoso (2002:393) , dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu: 

 Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

 Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal       

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar 

normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan : 

 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322). 

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang 

diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk 

menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini 

akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi 

normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal. 
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 Uji  Multikolinieritas 

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 

variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama 

variabel independen maka konsekuensinya adalah: 

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga. 

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel 

independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang 

mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan:menggunakan Variance 

Inflation Factors (VIF),  

2

iR1

1
VIF


  

(Ghozali, 2006: 351). 

Dimana Ri
2
 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan 

meregresikan salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel bebas lainnya. Jika 

nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas 

(Ghozali, 2006: 362). 

 Uji  Heteroskedastisitas 

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang 

atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien 
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regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus 

dihilangkan dari model regresi. 

 Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank 

Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap 

nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing 

variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan, 

maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak 

homogen) (Ghozali, 2006: 406). 

 Uji  Autokorelasi 

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur 

berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari 

observasi yang satu dipengaruhi oleh error dari observasi yang sebelumnya. 

Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regresi, koefisien regresi yang 

diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkat kesalahannya menjadi sangat 

besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil. 

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari data residual terlebih 

dahulu dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W): 

 t t 1

2

t

e e
D W

e


 




 

(Ghozali, 2006: 467) 

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson: 

 Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, kesimpulannya pada data terdapat 

autokorelasi 
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 Jika dU < D-W < 4 – dU, kesimpulannya pada data tidak terdapat 

autokorelasi 

 Tidak ada kesimpulan jika : dL  D-W  dU atau 4 – dU  D-W  4 – dL 

 (Ghozali, 2006: 470) 

 Apabila hasil uji Durbin-Watson tidak dapat disimpulkan apakah terdapat 

autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs test.  

b. Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y, 

Variabel X2 dan Y, X1 dan X2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                  (Sumber: Nazir 2005: 464) 

 

 

n(∑X1X2  - (∑X1∑X2) 

rx1x2 = 

√ [n∑X1X2 - (∑X1)
2
 ][n∑X2

2
 – (∑Y)

2
] 
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Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

b. Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

c. Koefisien korelasi secara simultan 

Koefisien korelasi simultan antar X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1  r  1 : 

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif. 

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi : 

 

 

       

                   ry1
2
+ ry2

2
 -2 ry1.ry2.r12  

r12 y = √      (`1-r12
2
) 
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Sumber:  Riduwan dan Sunarto  (2007:81) 
 

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat 

dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun 

atau sebaliknya). 

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel 

X dan variabel Y dan hubungannya searah. 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

sebagai berikut : 

     Tabel 3.6 

Pedoman untuk memberikan Interpretasi 

Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2007:183) 

c. Koefisiensi Determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. 

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Dimana : 

KD = Seberapa persen perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X 

r²    = Kuadrat koefisien korelasi 

Kd = (r)2 x 100 % 
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3.2.6.2 Uji Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik, 

perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) 

menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara variabel independent (X) yaitu Faktor manajerial  (X1) dan 

Penerimaan pajak Reklame (X2) terhadap Pendapatan Asli Daerah sebagai 

variabel dependen (Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Penetapan Hipotesis 

a. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

a) Hipotesis parsial antara variabel bebas Faktor manajerial terhadap 

variabel terikat Pendapatan Asli Daerah.  

Ho :  Faktor manajerial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Ha :   Faktor manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 
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b) Hipotesis parsial antara variabel bebas Penerimaan pajak Reklame 

terhadap variabel terikat Pendapatan Asli Daerah.  

Ho :  Penerimaan pajak Reklame tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Ha :  Penerimaan pajak Reklame berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Hipotesis secara simultan antara variabel bebas Faktor 

manajerial dan Penerimaan pajak Reklame terhadap variabel 

terikat  Pendapatan Asli Daerah. 

Ho :    Faktor manajerial dan Penerimaan pajak Reklame tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. 

Ha : Faktor manajerial dan Penerimaan pajak Reklame berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.. 

b. Hipotesis Statistik 

 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail 

test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (H0) : β = 

0 dan hipotesis alternatifnya (H1) : β  ≠ 0 

Ho : β = 0 :  Faktor manajerial tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah lebih kecil dari. 

Ha : β ≠ 0  :   Faktor manajerial berpengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah lebih besar. 
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Ho : ρ = 0 :  Penerimaan pajak Reklame tidak berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah lebih kecil dari. 

Ha : β ≠ 0  :   Penerimaan pajak Reklame berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah lebih besar. 

 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). 

Ho : β 0 :  Faktor manajerial dan Penerimaan pajak Reklame 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

Ha : β ≠ 0  :   Faktor manajerial dan Penerimaan pajak Reklame 

berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah. 

2. Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk 

menentukan ttabel  sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan 

hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena 

dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel – variabel yang diteliti 

dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digunakan dalam statu 

penelitian. 

 Menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel koefisien 

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus : 

dan 
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Dimana :  

r = Korelasi parsial yang ditentukan  

n = Jumlah sampel  

t = thitung 

 Selanjutnya menghitung nilai Fhitung  sebagai berikut : 

 

 

Sumber: Sugiyono 

Dimana: 

R = koefisien kolerasi ganda  

K = jumlah variabel independen 

n = jumlah anggota sampel 

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

 Hasil thitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

a) Jika thitung ≥ ttabel atau thitung ≤ -ttabel maka H0 ada di daerah 

penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan 

variabel Y ada pengaruhnya. 

b) Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti 

Ha ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada 

pengaruhnya. 

c) t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan 
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d) t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan 

sebagai berikut, α = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21 

 Hasil Fhitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

a) Tolak ho jika Fhitung  > Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien positif. 

b) Tolak Ho jika Fhitung < Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien negatif. 

c) Tolak Ho jika nilai F-sign  < ɑ ),05. 

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

5. Penarikan Kesimpulan 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

Jika thitung dan Fhitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 

signifikan). Kesimpulannya, Faktor manajerial dan Penerimaan pajak Reklame 

berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap Pendapatan Asli Daerah. Tingkat 

signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) 

dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan 

kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak 

adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. 


